
57 

 

57 
 

  DAFTAR PUSTAKA 

Agustina, Febria; Pambayun, Rindit; Febry, Fatmalina. (2009). Higiene Sanitasi pada 

Pedagang Makanan Jajanan Tradisional di Lingkungan Sekolah Dasar di 

Kelurahan Demang Palembang Tahun 2009. Jurnal Kesmas. 

Buckle, Ewards, Fleet dan Wootton. (2007). Ilmu Pangan. Cetakan keempat. 

Penerjemah: Hari Purnomo dan Andiono. Jakarta: Universitas Indonesia 

(UIPRESS). 

Badan Standardisasi Nasional. (2009). Batas Maksimum Cemaran Mikroba Dalam 

Pangan. SNI 7388:2009. ICS 67.220.20. Jakarta: Badan Standardisasi 

Nasional. 

--------------------. (2006). Penentuan Colifirm dan Escherichia coli pada Produk 

Perikanan. SNI 01-2332.1-2006. ICS 67.120.30. Jakarta: Badan Standardisasi 

Nasional. 

Budiyono. (2008). Tingkat Pengetahuan dan Praktik Penjamah Makanan Tentang 

Hygiene dan Sanitasi Makanan pada Warung Makan di Tembalang Kota 

Semarang Tahun 2008. Jurnal Promosi Kesehatan Indonesia, 2009, Vol 4 (1). 

BPOM RI. (2007). Laporan Tahunan Balai Pengawasan Obat dan Makanan. Badan 

Pengawasan Obat dan Makanan Republik Indonesia. Jakarta. 

-----------. (2006). Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS). Badan 

Pengawasan Obat dan Makanan Republik Indonesia. Jakarta 

-----------. (2005). Kasus Keracunan Makanan di Indonesia. Badan Pengawasan Obat 

dan Makanan Republik Indonesia. Jakarta 



58 

 

58 
 

Cahyanigsih, Tri, Chairini. (2009). Hubungan Higiene Sanitasi dan Perilaku 

Penjamah Makanan dengan Kualitas Bakteriologis Peralatan Makan di 

Warung Makan. Berita Kedokteran  Masyarakat Vol. 25, No. 4, Desember 

2009. 

Depkes RI, (2003). Kepmenkes RI No. 715/Menkes/SK/V/2003 Tentang Persyaratan  

Hygiene Sanitasi Jasaboga. Jakarta. 

Depkes RI, (2003). Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 1098/Menkes/SK/VII/2003 

Tentang Persyaratan Hygiene Sanitasi Rumah Makan dan Restoran. Jakarta. 

Depkes RI, (2003). Kepmenkes RI No. 942/Menkes/SK/VII/2003 tentang Pedoman 

Persyaratan Higiene Sanitasi Makanan Jajanan. Jakarta. 

Dwidjoseputro, (2010). Dasar-dasar Mikrobiologi. Jakarta: Penerbit Djambatan. 

Farida, (2002). Analisa Umum pada Air. Digital Library. Universitas Sumatera utara. 

Medan. 

Ika PA, (2009). Hygiene Sanitasi dan Pemeriksaan Kandungan Bakteri Escherichia 

coli pada Es Krim yang Dijajakan di Kecamatan Medan Petisah Kota Medan  

[Skripsi].  Medan ; USU press 

Irianto,K. (2002) Mikrobiologi Menguak Dunia Mikroorganisme. Bandung: Yrama 

Widya 

Isnawati, (2012). Hubungan Higiene sanitasi Keberadaan bakteri Coliform dalam Es 

Jeruk di Warung Makan Kelurahan Tembalang Semarang. Jurnal Kesehatan 

Masyarakat. Universitas Diponegoro,  Semarang.   



59 

 

59 
 

Kurniawan M, (2006). Deteksi Bakteri coliform dalam Es Jeruk yang Dijual di 

Warung Sekitar Kampus Undip Pleburan [Skripsi]. Universitas Diponegoro,  

Semarang. 

Kusnaedi. (2006) Pengolahan air gambut dan air kotor untuk air minum. Jakarta: 

Penebar Swadaya. 

Mukono, (2006). Prinsip Dasar Kesehatan Lingkungan. Surabaya: Airlangga 

University Press. 

Nurjanah, Siti. (2006). Kajian Sumber Cemaran Mikrobiologis Pangan pada 

Beberapa Rumah Makan di Lingkar Kampus IPB Darmaga, Bogor. ISSN 

0853-4217: Jurnal Ilmu Pertanian Indonesia. Vol. 11 No. 3. 

Notoadmodjo, S. (2010). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Pelczar Jr.,M.J., R.D. Reid, E.C.S. Chan.1997. Microbiology. McGraw-Hill, 

Publishing Company Lth. New Delhi. 

Septiza. (2008). Perilaku Penjamah Makanan, Sanitasi Kantin dan angka Bakteri di 

Kantin Universitas Gadjah Mada., Universitas Gadjah Mada. 

Sandjaja. (2009). Kamus Gizi. Jakarta. Kompas. 

Setyorini, Endah. (2013). Hubungan Praktek Higiene Pedagang dengan Keberadaan 

Escherichia coli pada Rujak yang Dijual di Sekitar Kampus Universitas 

Negeri Semarang. Unnes Journal of Public Health 2 (3) (2013) Volume. 2.  

Nomor.3 ; 2013, ISSN 2252-6528. 

Suriawiria U. (2008) Mikrobiologi air dan dasar-dasar pengolahan buangan secara 

biologis. Bandung: Penerbit Alumni. 



60 

 

60 
 

Utami, DS. (2011). Analisis Chemical Oxygen Demand (COD) pada Limbah Cair 

Domestik dengan Metode Spektrofotometri Portable. Medan: Program D3 

Analis Farmasi dan Makanan Fakultas Farmasi Universitas Sumatera Utara. 

Wagustina, Silvia. (2013). Pengaruh Pelatihan Hygiene Dan Sanitasi Terhadap 

Pengetahuan Dan Perilaku Penjamah Makanan Di Instalaasi Gizi Rumah Sakit 

Umum Daerah Meuraxa Banda Aceh. Jurnal Ilmiah STIKes U’Budiyah, 

Vol.2, No.1, Maret 2013. 

Winarno, F.G. 2004. HACCP dan Penerapannya dalam Industri Pangan. Bogor: M-

Brio Press. 

 

WHO. (2005). Penyakit Bawaan Makanan : Fokus Pendidikan Kesehatan. Jakarta : 

EGC 

Zulaika S.T (2005). Analisis Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Pencemaran 

Mikroba pada Jamu Gendong di Kota Semarang. Universitas Diponegoro, 

Semarang.  


